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Abstract : The purpose of this study is to ascertain how MIN Bandung is putting its vision and mission 

into practice for quality improvement based on IASP 2020. A case study methodology was employed 

in the qualitative research, with reference to IASP 2020. strategies for gathering data: 

documentation, observation, and interviews. methods for processing data include reduction, data 

visualisation, and conclusion draughting. ways for ensuring data validity that are trustworthy and 

verifiable. The findings demonstrated that madrasahs develop, engage, carry out, and assess their 

vision, mission, and goals—including those of their school partners—and that they use the 

evaluation results to make progress and ensure the madrasah keeps improving. The availability of 

pertinent work programmes supports the conclusion that the vision and purpose have been carried 

out extremely well. 
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Abstrak : Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui implementasi visi misi dalam 

peningkatan kualitas berdasarkan IASP 2020 di MIN Bandung. Penelitian dilakukan secara kualitatis 

dengan menggunakan pendekatan studi kasus yang merujuk pada IASP 2020. Pengumpulan data 

menggunakan Teknik : wawancara, dokumentasi serta observasi. Pengolahan data menggunakan 

Teknik : reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Validitas data Teknik yang kridibel dan 

daoat dikonfirmasi. Hasil penelitian menunjukkan : Madrasah menciptakan, mensosialisasikan, 

melaksanakan dan mengevaluasi visi, misi dan tujuan termasuk mitra sekolah dan hasil penilaian 

tersebut digunakan untuk mencapai kemajuan dan peningkatan madrasah secara continue. 

Kesimpulan bahwa visi dan misi telah dilaksanakan dengan sangat baik dibuktikan dengan adanya 

program kerja yang relevan. 

Kata Kunci : Misi, Tujuan, Visi 

 

1. Pendahuluan 

Lembaga pendidikan merupakan tempat dimana masyarakat dibina, dibimbing dan 
dibawanya siswa agar lebih baik (Marlina, 2013). Lembaga pendidikan adalah materi serta 
muatan pendidikan yang didirikan oleh suatu masyarakat atau pemerintah dengan tujuan 
memberikan pengajaran formal kepada individu. Sekolah yang berkualitas juga dikenal 
sebagai sekolah yang mampu mensinergikan seluruh aset menjadi sebuah sistem yang 
bergerak beriringan membentuk pembelajaran bermutu dan lulusan sekolah bermutu 
apabila seluruh aset sekolah efektif membentuk rancangan kerja yang enerjik dan 
berkesinambungan untuk memenuhi atau melampaui target yang telah ditetapkan sekolah 
dan mitranya dalam upaya mencapai sekolah prestasi. 
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Sekolah yang bermutu memerlukan pelayanan pendidikan yang baik, hal ini tercermin 
dari manajemen dan kepemimpinan sekolahnya. Manajemen sekolah adalah sebuah 
proses penggunaan berbagai komponen sekolah untuk membantu sekolah mencapai mutu 
pendidikan yang hendak dicapai (Saril, 2018). Penanda administrasi sekolah yang baik 
ditandai dengan administrasi pendidikan yang baik dengan memperhatikan tolak ukur 
tertentu, dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan program sekolah melalui 
administrasi sekolah yang baik diawali dengan bagaimana sekolah merencanakan penilaian 
terhadap program yang akan dilaksanakan (Teguh, 2013). WF Glueck dan LR Jauch 
menyatakan bahwa suatu organisasi, dalam melaksanakan manajemen harus mampu 
menghubungkan beberapa tantangan yang akan dihadapi dalam mewujudkan program 
kerja yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan pendidikan secara tepat dan akurat (Siti 
Aminah, 2014). 

Lawrence R. Jauch dan William F. Gluech menjelaskan bahwa untuk menerapkan 
manajemen stategis, suatu organisasi harus membuat suatu pengaturan atau 
pengendalian yang memungkinkan manajer menerapkan berbagai strategi. Organisasi 
harus membuat suatu kebijakan atau peraturan yang memungkinkan manajemen untuk 
secara efektif menciptakan berbagai strategi pelaksanaan dan mengarahkan organisasi 
pada  keberhasilan dalam melaksanakan program kerja (Hefniy and Refi, 2019). Karena 
program kerja sekolah sangat penting untuk mencapai tujuan melalui program pendidikan 
dan pendampingan, program pengembangan dan peningkatan mutu, sarana prasarana 
sekolah, program hubungan masyarakat, dan program lain yang mendukung pencapaian 
tujuan sekolah (Muhammad Nur, 2016). Untuk melaksanakan program kerja yang ada, 
organisasi perlu mengerahkan dan mengkolaborasikan sumber daya manusia untuk 
memastikan seluruh sumber daya lainnya dimanfaatkan untuk melaksanakan program 
kerja dengan baik (Robi, 2016).  

Penyelenggaraan program kerja pada suatu lembaga pendidikan memerlukan 
kemampuan menggerakkan dan mengelola sumber daya manusia agar dapat bekerja sama 
secara efektif dan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada. Hal ini memungkinkan 
lembaga pendidikan dapat memanfaatkan secara maksimal sumber daya manusia dan 
sumber daya lainnya secara optimal serta meletakkan landasan yang kokoh bagi 
keberhasilan pelaksanaan program kerja.  

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, perwujudan visi dan misi sekolah mengarah 
pada pembiasaan proses pembelajaran dan kegiatan keagamaan dilakukan setiap hari 
dalam pembelajaran dan ditujukan untuk membentuk karakter siswa (Sadarela, 2020). 
Tujuan adalah untuk meningkatkan proses pembelajaran (Andi, 2019). Hasil penelitian 
berikut menjelaskan bahwa pelaksanaan visi dan misi sekolah dilaksanakan di dua sekolah, 
dan hanya program kerja yang telah dilaksanakan sebelumnya serta keberhasilan 
pelaksanaannya saja yang dilaksanakan (Anna, 2018). Dianggap untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dan memajukan sekolah. Perbedaan terbesar dari penelitian ini adalah 
penelitian mendeskripsikan proses pengembangan visi dan misi sekolah, kemudian proses 
penerapan visi dan misi sekolah, dan dampak penerapan visi dan misi terhadap kualitas 
sekolah.  

Tujuan khusus penelitian ini adalah menganalisis dan mendeskripsikan proses 
perumusan visi dan misi sekolah, serta penetapan program, penetapan anggaran, proses 
implementasi visi dan misi sekolah dan dampaknya. Prosedur pelaksanaan program 
kemudian akan ditentukan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi 
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Pencapaian Visi Misi dalam Peningkatan Kualitas Pendidikan Berdasarkan Instrumen 
Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) Tahun 2020 di MIN Bandung.   

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini melakukan pendekatan kualitatif yaitu menjelaskan apa rencana visi misi 
tersebut, siapa yang akan melaksanakannya, bagaimana cara melakukannya, strategi untuk 
melaksanakan visi dan misi tersebut, serta implikasinya dalam menghasilkan pendidikan 
berkualitas di MIN Bandung.  Studi kasus digunakan untuk menguraikan proses 
pengembangan visi misi, strategi pelaksanaan visi misi, serta data dampaknya, menurut 
Instrumen Akreditasi Satuan Pendidikan (IASP) tahun 2020 di MIN Bandung.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunaan teknik wawancara tentang 
proses pengembangan visi misi, strategi pelaksanaan visi misi, serta dampaknya terhadap 
kualitas pendidikan kepala sekolah dan guru. Metode kedua adalah metode dokumentasi 
dengan mengumpulkan data profil madrasah dan silabus madrasah. Ketiga teknik 
observasi untuk mengamati proses implementasi visi misi MIN Bandung serta dampaknya 
terhadap peningkatan kualitas lembaga pendidikan.  

Pengolahan data dilakukan dalam empat langkah : proses perencanaan untuk 
merumuskan visi atau misi, dan pengumpulan data awal untuk proses implementasi visi 
atau misi. Kedua, reduksi data. Artinya pengelompokkan data oleh peneliti menurut fokus 
masalah (penelitian), yaitu proses perencanaan untuk merumuskan visi misi, strategi 
pelaksanaan visi misi, serta cara meningkatkan kualitas pendidikan di MIN Bandung. 

3. Hasil Dan Pembahasan                                                                 

Proses perumusan di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bandung  

Proses pengembangan visi dan misi pada Madrasah Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bandung 
merupakan suatu proses untuk mengembangkan tujuan jangka Panjang yang menjadi 
pencapaian sekolah. Visi dapat diartikan sebagai tujuan masa depan dan Misi adalah 
langkah konkret dan jelas menuju pencapaian visi misi tersebut. Kotler menggambarkan 
visi sebagai suatu pernyataan yang menggambarkan tujuan dan cita-cita suatu organisasi 
serta mencerminkan ciri-ciri organisasi yang senantiasa bertumpu pada seluruh sumber 
daya manusianya untuk mencapai pelayanan yang maksimal kepada masyarakat (Muslim, 
2017). Nanus menggambarkan visi dapat berupa penjelasan yang berisi informasi tentang 
apa yang harus dilakukan prganisasi, tujuan sebagai penanda yang ingin dicapai, dan 
peluang sebagai untuk meraih kesuksesan.  

MIN Bandung mempunyai tujuh visi yang berpusat pada terciptanya karakter anak 
sesuai syari’at Islam, yakni memiliki keyakinan yang teguh dan mengamalkan ajaran agama 
Islam secara akurat dan terpercaya, mewujudkan etika yang terhormat dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara, berdaya  cipta, mampu bersaing dengan lulusan yang 
sederajat untuk melanjutkan jenjang pendidikan berikutnya, mempunyai bakat, 
kemampuan non akademik sesuai dengan bakat dan minatnya, terciptanya tenaga 
pengajar dan pengajar yang berkualitas, serta ciptanya lingkungan sehat dan nyaman. Fred 
R. David menggambarkan visi sebagai pernyataan yang menggambarkan cita-cita 
organisasi di masa depan, hal ini dapat dengan mudah diartikan sebagai aspirasi dan cita-
cita besar organisasi (Citra, 2020).  Henry mengatakan tentang pengembangan visi 
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organisasi secara umum : itu harus mudah dipahami dan diingat mempunyai makna yang 
positif serta dapat memotivasi dan menginspirasi karyawan dalam suatu organisasi. 
Menarik, mencakup tantangan dan berfokus pada tujuan masa depan (M. Setiawan 
Kusmulyono and Teguh Endaryono, 2018). 

Fred R. David, menyatakan bahwa misi adalah suatu rencana yang disusun oleh suatu 
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi dan memuat pernyataaan penting yang akan 
dicapai organisasi untuk mencapai visi organisasi jelas dan terstruktur (Citra, 2020). Misi 
merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk mencapai visinya. Misi merupakan tujuan 
organisasi untuk menciptakan asset-aset yang ada di dalam organisasi, termasuk sumber 
daya manusia, demi kebaikan organisasi dan masyarakat (Fadillah, 2019). Perumusan misi 
di MIN Bandung yaitu : mewujudkan warga madrasah yang beriman, bertaqwa, berakhlaq 
mulia dan berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan perilaku Religius baik 
didalam maupun di luar madrasah, menyelenggarakan pendidikan secara efektif sehingga 
peserta didik berkembang secara maksimal. Menyelenggarakan pengembangan diri, 
sehingga peserta diidk dapat berkembang sesuai dengan minat dan bakatnya, 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara sistematis terarah dan berbasis 
kurikulum. Mengoptimalkan sarana prasarana pendidikan yang ada, melaksanakan praktek 
ibadah dan keterampilan kepada siswa, serta menanamkan tanggung jawab terhadap 
kebersihan, ketertiban dan kenyamanan.  

Strategi Implementasi Visi Dan Misi Di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bandung 

Strategi pencapaian visi misi sekolah adalah strategi untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang dilaksanakan melalui berbagai program dalam rangka meningkatkan atau 
mengembangkan seluruh sember daya sekolah yang ditetapkan sebagai inisiatif secara 
komprehensif dan berkelanjutan. Wheelen & Hunger menyatakan bahwa organisasi 
melalui manajemen menentukan program kerja organisasi, menetapkan anggaran, dan 
menetapkan SOP untuk melaksanakan program organisasi guna memecahkan masalah 
organisasi (Diana, 2018). Pranata Wastra berpendapat bahwa pelaksanaan rencana kerja 
suatu organisasi memerlukan pemanfaatan seluruh sumber daya yang ada dalam 
organisasi untuk melaksanakan berbagai kebijakan yang telah direncanakan. Hal ini juga 
mencakup waktu dan strategi yang digunakan untuk keberhasilan penerapan kebijakan 
tersebut (Dewi, 2020). 

Strategi Implementasi Visi dan Misi Madrasa Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bandung 
dilaksanakn melalui langkah-langkah sebagai berikut :  

Penetapan program Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Bandung 

Pengertian program meliputi penyusunan program kerja satu tahun yang akan 
dilaksanakan oleh masing-masing divisi di sekolah. Proses ini mengharuskan setiap divisi 
untuk merencanakan kegiatan, projek, dan inisiatif yang akan dilakukan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Wheelen & Hunger menjelaskan bahwa perencanaan 
program adalah bagaimana suatu organisasi melaksanakan suatu rencana kerjanya (Diana, 
2018). Rencana sekolah menggambarkan tujuan sekolah yang ingin dicapai dalam jangka 
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waktu tertentu dan menjadi dasar untuk membantu pimpinan Madrasah meningkatkan 
kualitas pendidikan lembaga.  

Proses pengambilan keputusan program MIN Bandung sebagai berikut : Pertama, 
evaluasi program kerja, kegiatan evaluasi program di MIN Bandung telah mengambil 
langkah-langkah untuk mengevaluasi tingkat efektivitas program kerjanya. Kegiatan ini 
dilakukan pada akhir tahun ajaran, menjelang libur. Evaluasi ini di pimpin oleh kepala 
madrasah dan didasarkan pada konfirmasi sejauh mana rencana kerja (hasil) yang 
dilaksanakan sepanjang tahun telah tercapai. Hasil evaluasi dijadikan dasar bagi 
departemen untuk melanjutkan atau mengembangkan program kerja lain yang relevan 
dengan visi, misi dan tujuan sekolah. Rencana program kerja sekolah harus mengarah pada 
peningkatan kualitas lembaga yang dapat ditandai dengan meningkatkan mutu lulusan 
dengan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan mampu mempersiapkan masa 
depan (Mutrofiah, 2015). 

Perumusan program kerja selanjutnya menjadi langkah yang dilakukan. Perumusan 
program di MIN Bandung, merupakan upaya setiap divisi di madrasah untuk menyusun 
program kerja yang sesuai dengan visi misinya. Divisi beserta timnya menyusun, lalu 
menyetujui program kerja secara berkelompok dan sesuai dengan divisi. Program kerja 
yang dikembangkan kemudian dibahas bersama. Suatu program pendidikan dicirikan 
dengan adanya rencana kegiatan sekolah tahunan atau jangka panjang yang mewujudkan 
visi, misi dan tujuan penyelenggaran pendidikan (Mugi, 2015).  

Ketiga, pengesahan rencana kerja, khususnya pengesahan rencana kerja di MIN 
Bandung merupakan langkah persetujuan program kerja oleh kepala madrasah. 
Pengesahan program kerja di MIN Bandung merupakan proses formal berdasarkan 
program kerja yang disusun oleh madrasah diserahkan kepada kepala sekolah untuk 
mendapat persetujuan secara formal. Proses persetujuan rencana kerja dilakukan untuk 
memastiikan seluruh pemangku kepentingan terlibat dalam pengambilan keputusan 
mengenai kebijakan dan arah pengembangan madrasah. Dengan adanya persetujuan 
formal tersebut diharapkan dapat membuat program kerja menjadi efektif dan 
terkoordinasi. Program atau kegiatan yang disusun secara sistematis dan dilaksanakan oleh 
suatu organisasi. Pelaksanaan melibatkan seluruh sumber daya yang ada dalam organisasi 
serta memanfaatkan komunitas untuk memastikan implementasi yang tepat (Rodiah, 
2015).  

Keputusan program kerja akan diambil oleh seluruh divisi dilakukan sebelum akhir 
semester genap atau awal tahun ajaran. Setiap divisi perlu merencanakan program 
kerjanya untuk tahun mendatang dengan partisipasi berbagai pemangku kepentingan, 
termasuk kepala sekolah, guru, staf administrasi dan beberapa perwakilan siswa. 
Perencanaan suatu program pendidikan dapat digambarkan sebagai upaya untuk 
menentukan apa yang harus dicapai, bagaimana pelaksanaannya, kapan, di mana, berapa 
biayanya dan siapa yang akan melakukannya (Nardawati, 2021). Dalam menentukan 
program di suatu sekolah, pemangku kepentingan sekolah dan komite sekolah dilibatkan 
dalam sebuah tim yang terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, perwakilan guru 
dan perwakilan komite sekolah (Rosidah, 2015). 
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Dampak strategi Implementasi Visi Misi terhadap  kualitas Pendidikan di Madrasah 
Ibtidaiyyah Negeri (MIN) Bandung 

Dampak dari visi dan misi MIN Bandung adalah terciptanya lingkungan sekolah yang 
berkualitas, hal ini terlihat dari keberhasilan suatu program yang dilaksanakan melalui 
koordinasi baik antara seluruh aspek di lingkungan sekolah. Kualitas suatu sekolah 
tergantung pada cara sekolah tersebut beroperasi. Pengelolaan sumber daya dan 
pembelajaran yang relevan untuk mencapai hasil pembelajaran yang baik (Gulnaz, 2014). 
Sekolah berkualitas tinggi diukur berdasarkan dua faktor penting yaitu kualitas proses dan 
hasil sistem pendidikan di sekolah (Euis, 2013). Pendidikan yang bermutu berasal dari 
perencanaan yang baik dan diselenggarakan oleh pendidik dengan komponen-komponen 
yang berkualitas.  

Dampak penerapan visi dan Misi MIN Bandung tentang kualitas pendidikan dapat 
dilihat dari beberapa aspek. Pertama, aspek kualitas keberhasilan ditandai dengan 
kemajuan seluruh program kerja berdasarkan indikator kinerja utama yang menunjukkan 
keberhasilan penyelesaian setiap program kerja. Kedua, Prestasi yang diraih oleh siswa 
siswi MIN Bandung dalam berbagai perlombaan menjadi bukti bahwa kualitas 
pendidikannya baik. Ketiga, terdapat prestasi guru di madrasah terkait ditandai dengan 
fasilitator daerah Kab. Bandung di tingkat Madrasah Ibtidaiyyah ada tiga orang. Dan ketiga-
tiganya itu berasal dari MIN Bandung.  

Taylor, West dan Smit menyatakan bahwa indikator sekolah berkualitas adalah 
pendidik yang berkualitas, kepala sekolah yang berkualitas, program sekolah yang baik, 
layanan pendidikan yang baik, kepemimpinan sekolah yang baik, dan prestasi siswa yang 
baik (Fadli, 2017).  Mutu yang tinggi terjadi ketika pemangku kepentingan di lingkungan 
sekolah (sumber daya sekolah) mampu terus membangun budaya mutu untuk mencapai 
tujuan pendidikan.  

4. Kesimpulan 

Strategi mewujudkan visi dan misi di MIN Bandung untuk meningkatkan kualitas/mutu 
pendidikan berhasil melalui penerapan program pendidikan yang tepat dan efektif di 
sekolah tersebut. Rumusan visi dan misi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri Bandung hendak 
menerapkan visi yang sudah di rumuskan berdasarkan karakteristik sekolah. Rumusan visi 
terdiri dari tujuh visi yaitu Memiliki keyakinan teguh dan mengamalkan ajaran agama Islam 
secara benar dan konsekuen, terwujudnya akhlak mulia dalam interaksi kehidupan di 
madrasah dan Masyarakat, mampu berfikir aktif dan kreatif, mampu bersaing dengan 
lulusan yang sederajat untuk melanjutkan dijenjang pendidikan yang lebih tinggi, memiliki 
keteramoilan, kecakapan non akademik sesuai dengan bakat dan minatnya, terwujudnya 
tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas, serta terwujudnya lingkungan sehat 
dan nyaman. 

Perumusan misi di MIN Bandung yaitu : mewujudkan warga madrasah yang beriman, 
bertaqwa, berakhlaq mulia dan berbudi pekerti luhur dengan mengembangkan sikap dan 
perilaku Religius baik didalam maupun di luar madrasah, menyelenggarakan pendidikan 
secara efektif sehingga peserta didik berkembang secara maksimal. Menyelenggarakan 
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pengembangan diri, sehingga peserta diidk dapat berkembang sesuai dengan minat dan 
bakatnya, meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara sistematis terarah dan 
berbasis kurikulum. Mengoptimalkan sarana prasarana pendidikan yang ada, 
melaksanakan praktek ibadah dan keterampilan kepada siswa, serta menanamkan 
tanggung jawab terhadap kebersihan, ketertiban dan kenyamanan. 
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